
Analisis Struktur Kakawin Indrawijaya

Soehano Mangkusudarmo

1. Stru kt ur Formal

Vakawin Indrawijaya (KI) adatan hasil
.l'...karya sastra yang ditulis olen MadY8
Mreoiwu dalam bentuk puisi Jawa Kuna
yang disebut kakawin (KI XVI.1-2).
Unsur-unsur formal ben tuk puisi ini, ialah:
metrum, bait, dan pupuh. Metrum berpe­
dcm an pada panjang-pendek vokal dan
jumlah suku kala dalam satu lank. (tipe
durasional atau kuantitatif, Lotz 1975:
140, via Kuntara Wiryamanana, 1990:
345). Satuan puisi adaian bait yang lerdiri
dari empat lank. Sejumlah bait yang
sarna melrumnya membentuk satu pupuh
(monomelrik) (Kunlara Wlryamartana,
1990: 346).

KI terdiri dan 16 pupun. 176 bait. 704
lank. Adapun melrum yang dlgunakan
sebanyak 13 macam, yaitu: JagaddhilQ.
PrtJharl/(lI: As..'alallta. Sragdhnra. S,1charm;,
SlJ,,':o,Sapoura. SordulaM·Ikridlla. Basdn­
tanlaka, Indrtl'4"O')Ja. Urduk;'",ala. ssu.
lJilJan. Ginsa, dan SU....odanii. Metrum­
metrum di atas adalah metrum yang
berpola metrum India. kecuali metrum
Jagaddnua dan metrum Ka/; 1JefJan , yang
merupakan metrum Jawa Kuna. Metrum
India adalah pola metrum yang digu­
nakan dan terdapat dalam karya dan teori
sastra India, sedang metrum Jawa Kuna
adalah pola metrum yang dikemba ngkan
clef para kawi, khususnya pada masa
Jawa Timur, dan tidak dikenal datam kar­
ya dan teen sastra India (Kuntara Wlrya ­
manana . 1977; 11) .

2. Satuan Narat ir

KI adatah gubahan dan bagian Udyo­
gaparwa Jawa Kuna . Namun, bagian
ya~ digubah hanya metiputi bagian
centa Indtawijaya (Soeharto Mangkusu­
danno. 1986: 58). KI yang diciptakan oien
Madya Mregiwu dalam bentuk kakawin
adataf centa tersendiri.
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Kakawin , sepert i juga kOrya. struktur
naratifnya tenfi rt dart satuan-satuan nara­
tit yang masino-nasing mempunyai kate­
goo isi lertentu, seperu . pujaan pembu­
kaan, lukisan alam, penempuran, perdn­
taan , ajaran, dan lain-lain (Hooykaas.
1958: 41·4 7; Supom o, 19n: 42·48; Kun­
tara Wlrya manana. 1990: 348). Adapu n
satuan-satuan naratif yang terdapat da­
lam KI entara lain:
1. pujaan pembukaan (iWr);
2. kelahlran (Ufpa/ti) ;
3. utusan (dufa);
4. keberangkatan pasukan (pr~yQ~a);

5. luklsan kelndahan alam: pegunung-
an (loi/a) . laut (aT~oW"a) ;

6. musim (1:(/1);
7. pe<tittaan: rasa asmara~);
8. pertempuran (oji);
9. kematian (prarrna);

10. kesedihan karena perpisahan (wpm­
lawbha);

11. kernenangan sang pahlawan (nQva-
kabhyudaya); .

12. perund ingan (mamTa);
13. kutukan (sO"pa) ;
14. pujian pada sang pahlawan (na,vaka) ;
15. akhir yang menyenangkan (r;dhimOl) .

3. Struktur dan Ikhtisar Kakawin
Indrawijaya

I. PUJAlI,N PEMBl.JK.AA.N 1.1
I Jagaddhrta .ti,T

II. KORPUS: 1.2·XV Koryw'oriro
A. MASAl.Ah: 12a-b
Pertapaan Datra
Batara Datra bertapa
kareee te Wi hall kepada
Indra

8. Pe,WWlI# L2l>XV
1. Raksasa Ttisirah 12c­

111. 10
1.1 Pengutusan
1.1.1 Tnsirah lahir, Utpam

1,2d-4b






















